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ABSTRACT 

The effectiveness of Oligochitosan in Suppressing the Growth of Fungal Pathogen  

Rigidoporus lignosus [(Klotzsch) Imazeki] the Causal Agent of White Root Rot Disease of Cloves  

in Vitro 

 

White root rot disease caused by fungi Rigidoporus lignosus (Klotzch) Imazeki is an important 

disease of cloves that can cause the death of clove plants. Negative effect on the use of intensive 

fungicides leads to the search of an alternative method which is more environmentally friendly. 

Oligochitosan is a natural compound that has antifungal activity and can be used as natural 

pesticide. This study aimed to determine the concentration of oligochitosan that was able to 

effectively inhibit R. lignosus mycelial growth and to determine the effect of oligochitosan to R. 
lignosus mycelial growth. The study used a Completely Randomized Design with 5 oligochitosan 

concentration treatments (2 g/l, 4 g/l, 6 g/l, 8 g/l and 10 g/l) and control (no treatment). 

Oligochitosan was diluted with water and mixed with PDA to meet the required concentration. 

Same concentration was also used to dip wooden toothpick for 1 min and incubated on PDA 

containing R. lignosus. The result showed that 6 g/l oligochitosan concentration was able to inhibit 

the mycelial growth of R. lignosus up to 71.6%.  Highets inhibition of 100% was demonstrated by 

oligochitosan at concentration of 8 g/l and 10 g/l. The thinning of mycelial growth on the 

toothpick and microscopic observation demonstrated that the mycelial of R. lignosus were became 

lysis. 
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Abstrak 

 

Penyakit Jamur Akar Putih (JAP) yang disebabkan oleh jamur Rigidoporus lignosus (Klotzch) 

Imazeki merupakan penyakit penting yang menyerang tanaman cengkeh dan bahkan dapat 

mengakibatkan kematian tanaman. Pengaruh negatif dari penggunaan fungisida mendorong 

dilakukan pencarian alternatif pengendalian baru yang lebih ramah lingkungan. Oligochitosan 

merupakan senyawa alami yang mempunyai aktivitas anti jamur dan dapat digunakan sebagai 

pestisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi oligochitosan yang dapat 

secara efektif menghambat pertumbuhan jamur R. lignosus dan mengetahui pengaruh 

oligochitosan terhadap miselia jamur R. lignosus. Percobaan dilakukan dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan perlakuan terdiri dari 5 konsentrasi oligochitosan (2 g/l, 4 g/l, 6 g/l, 

8 g/l dan 10 g/l) dan kontrol (tanpa oligochitosan). Oligochitosan dilarutan dalam air dan dicampur 

dengan PDA sehingga diperoleh konsentrasi yang diuji. Konsentrasi yang sama juga digunakan 

untuk merendam tusuk gigi selama 1 menit dan diinkubasikan dalam cawan petri yang 

sebelumnya sudah ditumbuhi oleh R. lignosus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa oligochitosan 

pada konsentrasi 6 g/l menghambat pertumbuhan jamur R. lignosus sebesar 71,6%. Sementara 
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penghambatan tertinggi sebesar 100% diperoleh pada perlakuan oligochitosan dengan konsentrasi 

8 g/l dan 10 g/l. Penipisan koloni jamur R. lignosus pada tusuk gigi dan pengamatan di bawah 

mikroskop menunjukkan bahwa oligochitosan menyebabkan lisis pada miselia jamur R. lignosus. 
 

Kata kunci: Anti jamur, Umpan beracun, Pertumbuhan koloni, Lisis 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum (L) 

Merr & Perry) merupakan komoditas perkebunan 

dengan nilai ekonomi yang tinggi. Menurut 

Nurdjannah (2004)  tanaman cengkeh di Indonesia 

diusahakan dalam bentuk perkebunan rakyat sebesar 

95% dan sisanya diusahakan oleh swasta dan negara. 

Semula, cengkeh hanya dimanfaatkan bagian 

bunganya sebagai bahan campuran untuk 

pembuatan rokok, namun seiring berkembangnya 

penelitian mengenai cengkeh saat ini tangkai bunga 

dan daun cengkeh digunakan pula untuk industri 

farmasi dan kosmetik. 

Menurut Badan Litbang Pertanian (2007), 

produksi cengkeh di Indonesia mengalami 

penurunan sejak tahun 1996. Penurunan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ialah 

adanya gangguan Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT). OPT penting yang menyerang tanaman 

cengkeh ialah jamur Rigidoporus lignosus (Klotzsch) 

Imazeki penyebab penyakit Jamur Akar Putih (JAP). 

JAP ditemukan di seluruh pertanaman di dunia, 

seperti India, Indonesia, Malaysia, Sri Lanka, 

Thailand, Afrika. Di beberapa negara, JAP 

menyebabkan kehilangan hasil yang besar 

dibandingkan dengan OPT lainya (Kaewchai & 

Soytong, 2010). 

Tanaman yang terserang jamur R. lignosus 
menunjukkan gejala berupa daun menjadi kusam, 

kurang mengkilat, dan melengkung ke bawah 

sementara daun yang sehat berbentuk seperti 

perahu. Daun tanaman cengkeh menjadi rontok dan 

disertai dengan  matinya  ranting  pada  pohon 

dewasa sehingga memiliki mahkota dengan jumlah 

yang lebih sedikit. Serangan jamur ini juga 

ditunjukkan dengan akar yang busuk hingga 

tanaman cengkeh menjadi mudah rebah (Semangun, 

2000). Yuniarti & Zahro’in (2014) melaporkan 

bahwa jamur R. lignosus menyerang pertanaman 

cengkeh di Jawa Timur sebanyak 14% dari luas total 

pertanaman cengkeh pada Triwulan I tahun 2014. 

Pengendalian terhadap jamur  R. lignosus 

yang biasa digunakan ialah dengan pemberian 

fungisida sintetis. Penggunaan fungisida sintetis ini 

oleh petani dirasakan lebih cepat mengendalikan 

patogen, namun dampak negatifnya tidak bisa 

dihindari. Pemberian fungisida sintetis secara terus 

menerus akan menyebabkan terjadinya pencemaran 

lingkungan, adanya resiko mutagenik, teratogenik, 

dan karsinogenik terhadap manusia dan makhluk 

hidup lainnya, serta dapat menyebabkan OPT 

menjadi resisten terhadap fungisida tersebut. 

Oligochitosan merupakan salah satu alternatif 

pengendalian patogen penyakit yang lebih aman dan 

ramah lingkungan. Penggunaan oligochitosan tidak 

berbahaya bagi lingkungan karena oligochitosan 

mudah terurai, tidak bersifat racun, dan kompatibel 

(Xu et al., 2007). oligochitosan ini berasal dari hasil 

degradasi atau hidrolisis chitosan, sedangkan 

chitosan ini merupakan hasil hidrolisis dari kitin 

yang banyak terdapat pada kulit udang dan kepiting 

(Ramadhan dkk., 2010).  

Oligochitosan mudah larut dalam air, tidak 

seperti chitosan yang tidak dapat larut dalam larutan 

dengan pH netral sehingga lebih mudah 

penggunaannya untuk diaplikasikan di lapangan. 

oligochitosan juga lebih efektif dalam 

mengendalikan patogen dibandingkan dengan 

chitosan serta dapat meningkatkan respon 

pertahanan tanaman berupa meningkatkan aktivitas 

phenylalanine ammonialyase (PAL) dan peroxidase 
(POD), pembentukan pisatin dan deposisi lignin 

(seperti yang disarikan oleh Xu et al., 2007). 

Beberapa penelitian melaporkan keefektifan 

oligochitosan  dalam menghambat pertumbuhan 

jamur patogen. Oligochitosan pada konsentrasi 2 g/l 

dapat menghambat pertumbuhan miselia jamur 

Fusarium oxysporum dan Pyricularia oryzae sebesar 

50% 2 g/l (Xu et al., 2007). Oligochitosan juga dapat 

menghambat 100% pertumbuhan miselia jamur 

Physalospora piricola, patogen pasca panen pada 

buah pear, dengan konsentrasi 5 g/l (Meng et al., 
2010). Chitosan dapat digunakan untuk 

mengendalikan jamur Helminthosporium oryzae, 

Curvularia lunata, dan Fusarium moniliformae 

penyebab penyakit gabah kotor pada pertanaman 

padi dengan konsentrasi 0,08 g/l  (Boonreung & 

Boonlertnirun, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan konsentrasi oligchiotsan yang efektif 

dalam menghambat pertumbuhan jamur R. lignosus 
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secara in vitro serta mengetahui pegaruhnya 

terhadap jamur R. lignosus. 
 

 
BAHAN DAN METODE 

 

Percobaan dilaksanalan di Laboratorium 

Fitopatologi Departemen Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Padjadjaran. Percobaan dilakukan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan berbagai taraf 

konsentrasi oligochitosan (Dalian Glycobio Co., Ltd., 

China) yaitu 0, 2 g/l, 4 g/l, 6g/l, 8 g/l dan 10 g/l. Data 

hasil penelitian diolah secara statistik dengan 

menggunakan program SPSS Versi 17. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan ANOVA dan Uji 

Lanjut Duncan pada taraf nyata 5% (Gasperz, 2006). 

Jamur R. lignosus yang digunakan diperoleh dari 

Balai Penelitian Proteksi Tanaman Perkebunan, 

Propinsi Kalimantan Barat. 

 

Uji Daya Hambat Pertumbuhan Jamur R. 
lignosus 

 Berdasarkan uji pendahuluan yang 

dilakukan untuk menentukan konsentrasi yang 

dapat menghambat pertumbuhan koloni R. lignosus 
sebesar 10-90%, diperoleh konsentrasi 2 g/l, 4 g/l, 6 

g/l, 8 g/l dn 10 g/l untuk pengujian selanjutnya.  

Pengujian daya hambat dilakukan dengan cara food 
poisoning pada media PDA.Oligochitosan dilarutkan 

dalam akuades dan dicampurkan dengan PDA untuk 

mendapatkan konsentrasi akhir 2 g/l, 4 g/l, 6 g/l, 8 

g/l dn 10 g/l. Campuran tersebut kemudian 

dituangkan dalam cawan petri. Biakan jamur R. 
lignosus yang berumur 14 hari dipotong 

menggunakan cork borrer dengan diameter 0,5 cm. 

Potongan jamur kemudian diletakkan pada media 

PDA yang telah diberi larutan oligochitosan sesuai 

dengan konsentrasi yang digunakan. Jamur R. 
lignosus ditumbuhkan pada media PDA tanpa 

pemberian larutan oligochitosan sebagai kontrol. 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter 

koloni jamur R. lignosus dan membandingkan 

dengan diameter koloni jamur R. lignosus pada 

kontrol. Pengaruh penambahan oligochitosan 

terhadap miselium jamur R. lignosus diamati di 

bawah mikroskop. Tingkat Hambat Relatif (THR) 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

THR  = (
      

  
) x 100% 

 

Keterangan: 

THR = Tingkat Hambatan Relatif (%) 

dk = diameter koloni jamur pada kontrol 

dp = diameter koloni jamur pada perlakuan 

 

 

Uji Kolonisasi Jamur R. lignosus dengan Metode 

Tusuk Gigi 

Metode inokulasi dengan menggunakan tusuk 

gigi ini dilakukan untuk melihat respon jamur R. 
lignosus terhadap perlakuan penambahan 

oligochitosan. Pada percobaan ini, metode toothpick 
dilakukan secara in vitro. Tahapan pengerjaan uji 

yang dilakukan ialah memperbanyak jamur R. 
lignosus dalam cawan petri sesuai jumlah perlakuan 

dan ulangan. Perbanyakan dilakukan dengan 

menggunakan media PDA dan menginkubasikan 

jamur hingga memenuhi setengah cawan petri atau 

selama 7 hari. Tusuk gigi yang akan digunakan 

dibilas terlebih dahulu dengan menggunakan 

aquadest, kemudian ditiriskan dan disimpan dalam 

cawan petri. Cawan petri yang berisi tusuk gigi 

disterilisasi dengan autoclave. Tahapan ini diulang 

sebanyak lima kali (Aljuboory & Juber, 2013) 

Setelah diinkubasikan selama 7 hari, pada 

cawan petri yang berisikan jamur ditambahkan 

tusuk gigi yang sebelumnya telah direndam dengan 

larutan oligochitosan sesuai konsentrasi perlakuan. 

Perendaman dilakukan selama 1 menit. Tusuk gigi 

diletakkan pada bagian tengah cawan petri dan 

kembali diinkubasikan selama 7 hari untuk melihat 

perubahan yang terjadi pada tiap perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Daya Hambat Oligochitosan terhadap 

Pertumbuhan Jamur R. lignosus 
 Penambahan oligochitosan ke dalam media 

agar dapat menghambat pertumbuhan koloni jamur 

R. solani (Gambar 1). Pengukuran diameter koloni 

jamur R. lignosus dilakukan pada 14 hari setelah 

inokulasi, saat koloni jamur pada perlakuan kontrol 

telah memenuhi cawan petri. Semakin tinggi 

konsentrasi oligochitosan yang ditambahkan, maka 

pertumbuhan jamur R. lignosus semakin terhambat. 

Pada konsentrasi 8 g/l dan 10 g/l, jamur R. lignosus 
tidak dapat tumbuh sama sekali. 
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Gambar 1. Pertumbuhan miselia jamur R. lignosus 

pada media PDA yang telah 

ditambahkan oligochitosan dengan 

konsentrasi berbeda. (a) Kontrol, (b) 2 

g/l, (c) 4 g/l, (d) 6 g/l, (e) 8 g/l, dan (f ) 10 

g/l. 

  

 Tingkat penghambatan oligochitosan pada 

berbagai kosentrasi disajikan pada Tabel 1. Secara 

umum, oligochitosan memberikan efek 

penghambatan terhadap pertumbuhan jamur R. 
lignosus. Pengaruh pemberian oligochitosan dengan 

berbagai konsentrasi menunjukkan perbedaan yang 

nyata secara statistik pada setiap perlakuan ketika 

dibandingkan dengan kontrol. Bahkan pada 

perlakuan konsentrasi 8 g/l dan 10 g/l, jamur R. 
lignosus tidak dapat tumbuh.  Tingkat Hambat 

Relatif (THR) oligochitosan terhadap pertumbuhan 

jamur R. lignosus berkisar antara 17,7% sampai 

100%. Penghambatan pertumbuhan koloni jamur R. 
lignosus tertinggi ditemukan pada perlakuan 

oligochitosan dengan konsentrasi 8 g/l dan 10 g/l.

Tabel 1. Penghambatan pertumbuhan koloni jamur R. lignosus pada media PDA yang mengandung berbagai 

konsentrasi oligochitosan. 

Perlakuan Diameter koloni (mm) Tingkat Hambat Relatif (%) 

Kontrol 90,00 a 0,00 

Oligochitosan 2 g/l 74,07 b 17,7 

Oligochitosan 4 g/l 51,12 c 43,2 

Oligochitosan 6 g/l 25,56 d 71,6 

Oligochitosan 8 g/l 0 e 100,0 

Oligochitosan 10 g/l 0 e 100,0 
Keterangan: angka dalam kolom yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan pada hasil uji lanjut 

Duncan dengan taraf nyata 5%. 

 
Pengaruh oligochitosan terhadap perubahan miselia 

jamur R. lignosus diamati di bawah mikroskop 

dengam membandingkan miselia jamur R. lignosus 
pada perlakuan kontrol dan miselia R. lignosus yang 

ditumbuhkan pada media PDA yang mengandung 

oligochitosan konsentrasi 6 g/l. Pada perlakuan 

kontrol, jamur R. lignosus terlihat tumbuh dengan 

normal di atas media PDA. Sementara, pada 

perlakuan oligochitosan 6 g/l, jamur R. lignosus 
mengalami penghambatan.  

 Pengamatan di bawah mikroskop 

menunjukkan miselia R. lignosus pada perlakuan 

kontrol terlihat mulus. Sementara miselia R. lignosus 

pada perlakuan oligochitosan menunjukkan 

morfologi yang tidak normal. Hal ini membuktikan 

bahwa oligochitosan mempunyai efek langsung 

terhadap jamur R. lignosus. Pemberian oligochitosan 

pada konsentrasi 4 g/l, telah menyebabkan 

terjadinya penipisan miselia, berkurangnya ukuran 

dimater hifa, fragmantasi, dan pecahnya dinding sel 

miselia jamur Colletotrichum musae, penyebab 

penyakit antraknos pada buah pisang (Xiangchun et 

al., 2012). Hal yag sama juga ditemukan pada 

penelitian ini. Miselia R. lignosus pada perlakuan 

oligochitosan 6 g/l mengalami fragmentasi. Miselia 

terpotong-potong dan berukuran lebih kecil 

(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Kondisi miselia jamur R. lignosus dalam 

uji daya hambat oligochitosan terhadap 

jamur R. lignosus. (a) kontrol, (b) lisis. 

Perbesaran 400x (10x40). 
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Kolonisasi Jamur R. lignosus pada Tusuk Gigi yang 

Direndam dalam Oligochitosan 

Perendaman tusuk gigi dalam larutan 

ologochitosan juga menunjukkan adanya efek 

penghambatan kolonisasi jamur R. lignosus (Gambar 

3). Pada tusuk gigi yang tidak diperlakukan dengan 

perendaman dalam oligochitosan, menunjukkan 

jamur R. lignosus  mengolonisasi tusuk gigi dengan 

cepat. Koloni jamur R. lignosus terlihat lebih tebal 

dibandingkan dengan tusuk gigi yang direndam 

dalam berbagai konsentrasi oligochitosan. Terjadi 

penipisan miselia R. lignosus pada tusuk gigi yang 

direndam dalam berbagai konsentrasi oligochitosan. 

Hal ini mendukung pernyataan bahwa oligochitosan 

mempunyai efek langsung terhadap miselia R. 
lignosus. 
 

 
Gambar 3. Kenampakan makroskopis miselia jamur 

R. lignosus pada tusuk gigi yang telah 

direndam dalam larutan oligochitosan 

dengan konsentrasi berbeda. (a) Kontrol, 

(b) 2 g/l, (c) 4 g/l, (d) 6 g/l, (e) 8 g/l, dan 

(f ) 10 g/l (perbesaran 10x). 

 

Gaouth (1994) melaporkan bahwa chitosan 

tidak memiliki efek fitotoksik terhadap tanaman 

mentimun dan efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Phytium aphanidermatum. 

Chitosan diketahui dapat menyebabkan 

terdegradasinya dinding sel jamur dan disintegrasi 

propoplasma. Chitosan dapat bekerja secara 

ekstraseluler melalui membran plasma dan secara 

intraseluler dengan meresap ke dalam sel jamur 

(Lazuardo et al., 2011). Penelitian pengaruh chitosan 

pada jamur F. oxysporum f. sp. radicis-lycopersici, R. 
stolonifer and S. sclerotiorum menunjukkan bahwa 

jamur mengalami perubahan morfologi seperti 

percabangan miselia yang berlebihan, bentuk 

menjadi abnormal, adanya pembengkakan, serta 

ukuran hifa menjadi berkurang (Banos et al., 2006). 

Faktor yang mempengaruhi cara kerja chitosan 

dikelompokkan menjadi intrinsik atau natural, 

lingkungan, mikroorganisme dan keadaan fisik 

(Kong et al., 2010). Chitosan dapat meningkatkan 

produksi tanaman selain efektif untuk 

mengendalikan patogen. Berbagai penelitian telah 

dilakukan untuk membandingkan chitosan dengan 

pestisida dan pupuk sintetis. Kelebihan 

menggunakan chitosan dibandingkan dengan 

pestisida dan pupuk sintetis ialah harga yang 

dibutuhkan lebih murah, konsentrasi yang lebih 

rendah, memanfaatkan limbah, dan menjaga 

kesehatan lingkungan (Sharp, 2013). 

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

oligochitosan pada konsentrasi 8 g/l dan 10 g/l dapat 

menghambat pertumbuhan jamur R. lignosus secara 

in vitro. Pengamatan di bawah mikroskop 

memperlihatkan adanya perubahan morfologi 

miselia jamur R. lignosusakibat adanya penambahan 

oligochitosan ke dalam media tumbuhnya. 

Perendaman tusuk gigi dalam larutan oligochitosan 

pada berbagai konsentrasi dapat menekan 

pengolonisasian jamur R. lignosus. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan potensi penggunaan 

oligochitosan untuk mengendalikan penyakit JAP 

yang disebabkan oleh R. lignosus pada tanaman 

cengkeh. Diperlukan pengujian lanjut di lapangan 

untuk mengetahui dengan pasti keefektifannya.  
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